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ABSTRAK 

 

Nurhakiki   : Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM          

Pada Toko Arsya Mode Serba 35 

Pembimbing  : Dewi Pebriyani,S.E., M. Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah pada 

Toko Arsya Mode Serba 35. Penelitian ini dilakukan degan pendekatan kualitatif 

mengenai: membuat kode dan nama akun, membuat daftar aset tetap, menyusun 

neraca saldo awal, mencatat data transaksi, mencatat transaksi ke jurnal penerimaan 

dan pengeluaran kas, memposting ke buku besar, membuat neraca saldo, membuat 

jurnal penyesuaian, membuat neraca saldo setelah penyesuaian dan membuat 

laporan keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini di peroleh dari 

observasi, wawancara, studi Pustaka dan dokumentasi. Pada hasil penelitian 

membuktikan bahwa Toko Arsya Mode Serba 35 dalam penyusunan laporan 

keuangannya masih sangat sederhana dan tidak sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Arsya Mode Serba 35, SAK EMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

usaha yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha, 

Mikro, Kecil, dan Menengah telah dijelaskan bahwa UMKM dapat membantu 

meningkatkan kesempatan kerja dalam rangka mengurangi pengangguran dan 

memberikan pelayanan ekonomi bagi banyak masyarakat. Sehingga dapat 

berfungsi dalam pemerataan pendapatan masyarakat, membantu pertumbuhan 

ekonomi, dan menciptakan stabilitas ekonomi nasional. 

Agar potensi tersebut tercapai, UMKM perlu dikelola dengan baik, 

termasuk dalam hal pencatatan dan pengelolaan keuangan. Pengelolaan 

keuangan yang baik tidak hanya membantu pemilik usaha dalam mengambil 

keputusan yang lebih tepat, tetapi juga memberikan gambaran yang jelas 

tentang kesehatan finansial usaha. Dengan sistem pencatatan yang lebih 

terstruktur dan sesuai dengan standar akuntansi, pelaku UMKM dapat lebih 

mudah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan usaha mereka, serta 

merencanakan langkah strategis untuk pertumbuhan di masa mendatang. 

Namun, meskipun peran UMKM sangat signifikan, banyak pelaku yang 

masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan. Pada praktiknya, 
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masih banyak pelaku UMKM yang masih menerapkan sistem sederhana pada 

proses pencatatan transaksi keuangan usahanya. Kebanyakan dari pelaku 

UMKM hanya mencatat jumlah uang yang di terima dan dikeluarkan, jumlah 

barang yang dibeli dan dijual dan jumlah piutang/utang tanpa menggunakan 

standar akuntansi yang ada, sehingga masih belum mencerminkan informasi 

keuangan yang sebenarnya di dalam UMKM tersebut (Rudiantoro & 

Siregar,2012), hal ini disebabkan karena banyak UMKM yang belum mengerti 

mengenai pentingnya sebuah laporan keuangan serta proses pencatatan 

akuntansi yang baik dan benar. Bagi kebanyakan pemilik usaha kecil 

mempunyai pola berfikir yang sederhana mengenai usahanya yang terpenting 

adalah usaha mereka berjalan dengan lancar dan bisa meningkatkan 

penjualannya dan mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, tetapi mereka 

tidak membuat laporan keuangan setiap periodik. Ada juga yang beranggapan 

bahwa penyusunan laporan keuangan adalah hal yang ribet dan memakan 

waktu. 

Sebagian besar para pengusaha usaha menengah bukan orang yang 

berkecimpung di dunia akuntansi dan bukan seorang akuntan yang mengerti 

perihal pelaporan keuangan akan tetapi setidaknya mereka mengetahui tentang 

proses akuntansi secara umum termasuk pelaporan keuangan. Pada tahun 2016 

(DSAK IAI) mengesahkan SAK EMKM yang diajukan untuk menjawab 

permasalahan yang timbul pada UMKM. SAK EMKM ini memuat peraturan 

yang lebih sederhana dari SAK ETAP karena memuat transaksi yang umum 

dan dasar pengukurannya murni mengunakan biaya historis, dan untuk 
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mempermudah pembuatan laporan keuangan ini SAK EMKM hanya memuat 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas posisi keuangan. 

Dengan adanya SAK EMKM diharapkan dapat membantu memudahkan 

pelaku UMKM dalam mengaplikasikan Akuntansi pada usaha mereka 

Sehingga dapat dengan mudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi yang berlaku (IAI, 2016). 

Penyusunan laporan keuangan merupakan hal penting yang harus 

dilakukan oleh UMKM apabila ingin mengembangkan usahanya, karena 

dengan adanya pencatatan dan pembukuan akan mempermudahkan para 

pelaku UMKM untuk mengetahui perjalanan bisnisnya, kendala-kendala apa 

saja yang di alami dan informasi-informasi yang dibutuhkan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan adanya laporan keuangan mereka 

dapat menilai dan mengevaluasi kinerjanya, mempermudah memperoleh 

bantuan dana dari pihak bank ataupun kredit lainnya, mengontrol biaya-biaya 

operasional sehingga dapat mengetahui laba rugi, mengetahui jumlah hutang 

piutang, mengontrol asset, hingga memperhitungkan pajak 

(Lutfiaazahra,2015). 

Menurut Hidayat (2018), laporan keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut Darmawan (2020), laporan keuangan merupakan catatan 

tertulis yang menyampaikan aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis. 

Penyusunan laporan keuangan harus sesuai dengan standar akuntansi yang 
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berlaku di Indonesia atau juga dikenal dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK), pencatatan laporan keuangan sering disepelekan karena perusahaan 

hanya berfokus pada kegiatan operasional sehingga menyebabkan laporan 

keuangan menjadi terabaikan. Laporan keuangan bertujuan untuk 

menyediakan informasi menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pengguna dalam pengambilan keputusan (IAI, 2007). 

Laporan keuangan memberikan pemilik usaha kesempatan untuk menilai 

kinerja bisnis mereka. Dengan mengetahui keuntungan, kerugian, pendapatan, 

dan pengeluaran, mereka dapat mengevaluasi apakah usaha tersebut berjalan 

sesuai rencana atau tidak. Selain itu, melalui analisis data keuangan, UMKM 

dapat merencanakan strategi jangka panjang. Contohnya, mereka bisa 

menyusun anggaran dan merencanakan kebutuhan  keuangan di masa depan, 

menetapkan target pertumbuhan, dan merencanakan ekspansi usaha. 

Toko Arsya Mode serba 35 merupakan usaha yang didirikan oleh saudara 

Sandi Andiki pada tahun 2022. Usaha ini beralamat di Panti, Kabupaten 

Pasaman. Toko Arsya Mode serba 35 ini bergerak di bidang penjualan berbasis 

serba 35.000 ribu rupiah per semua item yang dijual. Setelah melakukan 

wawancara dengan pemilik usaha, toko Arsya Mode Serba 35 memiliki 

kekayaan bersih mencapai Rp 50.000.000 dan hasil penjualan setiap tahunnya 

paling banyak mencapai Rp. 300.000.000. Ini sesuai dengan kriteria UMKM 

yang telah di atur dalam Undang-undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah. 
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Pencatatan keuangan pada toko Arsya Mode serba 35 ini dicatat secara 

sederhana dan tidak memiliki aturan yang jelas, dimana pada proses pencatatan 

yang dilakukan hanya berdasarkan pengetahuan pemilik usaha, seperti 

mencatat pemasukan dan pengeluaran kas. Akibatnya, pengelolaan toko Arsya 

Mode mengalami kesulitan dalam menghitung laba dan mengendalikan biaya, 

serta tidak dapat menyusun laporan keuangan dengan akurat sesuai dengan 

pedoman atau standar yang berlaku. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud ingin membantu toko 

Arsya Mode agar dapat dengan mudah mengetahui tentang informasi 

keuangannya kapan saja dengan cara membuat dan menyusun laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM). Oleh karena itu, penulis menuangkannya dalam 

penulisan tugas akhir yang berjudul "Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK EMKM pada Toko Arsya Mode Serba 35” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan penulis, maka penulis 

merumuskan masalah dalam dalam penelitian ini yaitu bagaimana penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Toko Arsya Mode Serba 35? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) pada Toko 

Arsya Mode Serba 35. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini penulis dapat memperoleh gambaran sejauh 

mana materi tentang laporan keuangan yang telah dipelajari selama 

perkuliahan dapat dipraktikan atau diaplikasikan pada kasus 

nyata/dilapangan dan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

pendidikan Diploma III (D3) pada jurusan Akuntansi Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi Toko Arsya Mode 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi 

Toko Sandi Andiki dalam menyempurnakan pembuatan dan penyusunan 

laporan keuangan secara baik dan benar serta mengacu pada standar 

akuntansi. 

3. Bagi pembaca 

Sebagai tambahan pengetahuan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM 

dan sebagai referensi khususnya bagi penulis lain yang tertarik dengan 

topik sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Pada Toko Arsya Mode Serba 35” 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu Toko Arsya Mode Serba 

35 telah melakukan pencatatan keuangannya secara sederhana, yaitu hanya 

mencatat penerimaan dan pengeluaran kas saja. Toko Arsya Mode Serba 35 

belum menyusun laporan keuangan. Pencatatan keuangan yang dilakukan 

oleh Toko Arsya Mode Serba 35 belum sesuai dengan Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penyusunan laporan keuangan Toko Arsya Mode Serba 35 yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. Laporan 

yang disusun meliputi laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan 

catatan atas laporan keuangan 

Setelah dilakukan penyusunan laporan keuangan oleh penulis per 31 

Agustus 2024 yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan 

dan catatan atas laporan keuangan, posisi keuangan Toko Arsya Mode Serba 

35 menunjukkan nilai aset sebesar Rp. 146.608.360, ekuitas Rp. 

146.608.360, dan laba bersih Rp. 10.701.416. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat penulis berikan 

sebagai berikut: 

1) Mempelajari pelaporan keuangan yang sesuai dengan Standar 

Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah.  

2) Menyusun laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah, sehingga Toko Arsya Mode Serba 35 dapat 

mempunyai akses untuk melakukan pinjaman kepada lembaga 

keuangan apabila ingin mengembangkan bisnisnya. 

3) Dengan adanya laporan keuangan yang baik, maka pemilik Toko Arsya 

Mode Serba 35 dapat menggunakan kas lebih efektif dan efisien, dan 

sebaiknya perusahaan menyimpan dengan baik semua bukti transaksi 

yang terjadi agar lebih mudah digunakan jika suatu saat dibutuhkan, 

terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian, 

perusahaan dapat mengurangi informasi keuangan tidak relevan yang 

nantinya hal tersebut dapat merugikan pemilik toko. 
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